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Info Artikel Abstrak

Air merupakan kebutuhan sangat vital bagi makhluk hidup, air
yang dibutuhkan adalah air bersih dan hygiene serta
memenuhi syarat kesehatan. Salah satu sumber air bersih
tercemar yang dimanfaatkan oleh manusia adalah air tanah.
Kendala yang paling sering ditemui menggunakan air tanah
adalah masalah kandungan logam berat salah satunya mangan
(Mn?). Bila mangan (Mn®") masuk ke dalam tubuh
menyebabkan gangguan penyerapan zat besi sehingga
menyebabkan penderita mengalami anemia.Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui penurunan kadar mangan (Mn?*) dalam
air menggunakan. arang tongkol jagung dengan variasi
konsentrasi dan waktu perendaman. Objek penelitian adalah
larutan mangan (Mn°*) dengan konsentrasi 50 ppm, kemudian
dilakukan penurunan kadar ion mangan (Mn?") dalam air
menggunakan arang tongkol jagung dengan variasi
konsentrasi - (8% b/v, 10% b/v, dan 12% b/v) dan lama
perendaman (24 jam, 36 jam, dan 48 jam), selanjutnya
dilakukan penetapan kadar ion mangan (Mn®") awal setelah
itu masing-masing sampel dilakukan pengulangan sebanyak 3
kali, Penelitian penurunan kadar mangan (Mn®") ditetapkan
dengan metode spektrofotometri. Hasil penelitian adalah
panjang gelombang optimum untuk penetapan awal dan akhir
formalin pada 252 nm dan waktu kestabilan optimum pada 15
menit. Kadar formalin awal pada mangan (Mn?*) adalah 49,29
ppm, penetapan kadar ion mangan (Mn*") setelah perendaman
dengan arang tongko jagung Konsentrasi tertinggi adalah 12%
dan waktu perendaman 48 jam dapat menurunkan kadar ion
mangan (Mn*") sebanyak 96,34%.

Keywords :

Kata Kunci : Penurunan kadar mangan
(Mn?"), Arang tongkol jagung.

PENDAHULUAN Industri di Indonesia semakin

Air merupakan kebutuhan sangat
vital bagi makhluk hidup, Air yang
dibutuhkan adalah air bersih dan hygiene
serta memenuhi syarat kesehatan yaitu air
yang jernih, tidak berwarna, tidak berasa, dan
tidak berbau. Konsekwensi dari penggunaaan
air yang tidak bersih akan mengganggu
kesehatan bagi yang mengkonsumsinya. Air
yang berkualitas meliputi fisik, kimia, dan

berkembang produksinya dan mengakibatkan
bertambahnya limbah yang dihasilkan.
Sebagian besar industri di Indonesia
cenderung  membuang  limbah  hasil
produksinya ke perairan yang dapat merusak
ekosistem air, berubahnya susunan kimia,
bakteriologi, serta fisik air. Sehingga tidak
sesuai lagi dengan peruntukannya dalam
mendukung  kehidupan dan kebutuhan
masyarakat. Pencemaran air menimbulkan

bebas dari mikroorganisme (Slamet, 2013).

*Corresponding Author:

Cahyaning Abdullah

Program Studi DIV Analis Kesehatan Fakultas IImu Keperawatan dan kesehatan Universitas Muhammadiyah
Semarang. Semarang Indonesia 50273

Gmail: ningreski@gmail.com

http://repository.uninus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

banyak masalah yang berhubungan dengan
kesehatan (Yuliati, 2010).

Salah satu sumber air bersih yang
tercemar yang dimanfaatkan oleh manusia
adalah air tanah. Kendala yang paling sering
ditemui dalam menggunakan air tanah adalah
masalah kandungan logam berat seperti Besi
(Fe), Tembaga (Cu), Arsen (As), Timbal
(Pb), Kadium (Cd), Merkuri (Hg),Mangan
(Mn), Magnesium (Mg) (Subiandono, 2011).

Logam berat merupakan sumber
polusi yang perlu dihilangkan dalam perairan
contohnya mangan (Mn). Mangan (Mn)
masuk ke dalam air oleh karena reaksi
biologis pada kondisi reduksi atau anaerob
(tanpa oksigen). Pada konsentrasi tinggi zat
mangan (Mn) dapat menimbulkan rasa atau
bau logam pada air minum (Said,2005).
Menurut Peraturan Pemerintah tentang
Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air
yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Kesehatan RI No.492/Menkes/PER/IV//2010
menyatakan bahwa standar baku mutu air
bersin kadar Mangan (Mn) maksimum
sebesar 0,4 mg/L. Apabila kadar mangan
(Mn) melebihi baku' mutu maka air bersih
tersebut tidak memenuhi syarat dan harus
dilakukan pengolahan sebelum dipakai untuk
keperluan  sehari-hari terutama untuk
dikonsumsi (Chandra, 2006).

Metode yang dapat digunakan pada
pengolahan  air  tanah  agar  dapat
menghilangkan atau mengurangi logam berat
adalah aerasi, sedimentasi, koagulasi,
desalinasi ultranisasi, dan
penyerapan/absorpsi. Metode yang
diaplikasikan dalam pengolahan air adalah
adsorben. Adsorben dari bahan alami yang
ramah lingkungan atau material hasil limbah
industri merupakan bahan yang potensial
untuk digunakan. Beberapa absorben yang
sering digunakan antara lain  sekam
padi,serbuk gergaji, tempurung kelapa,
cangkang telur, dan tongkol jagung. metode
ini aman digunakan, tidak memberikan efek
samping membahayakan, tidak memerlukan
peralatan yang rumit, dan  mudah
pengerjaannya. (Maheswari, et al, 2008).

Menurut Ratnasari  (2013)
penurunan kadar mangan (Mn) dalam air

yang dilakukan perendaman dengan arang
tempurung kelapa dengan variasi konsentrasi
dan lama waktu perendaman selama 24 jam
diperoleh konsentrasi yang paling optimum
untuk menurunkan kadar mangan (Mn)
adalah dengan konsentrasi 6% b/v dapat
menurunkan kadar mangan (Mn) 31,46%.

Arang tongkol jagung merupakan
salah satu bahan alternatif yang digunakan
untuk mengurangi kadar mangan dalam air.
Hingga saat ini jagung merupakan salah satu
tanaman pangan ke dua di dunia setelah
gandum dan padi. Sebagai sumber
karbohidrat utama di Amerika Tengah dan
Selatan, jagung juga menjadi alternatif
sumber pangan di Amerika Serikat.
Penduduk beberapa di Indonesia (Madura
dan Nusa Tenggara ) juga menggunakan
jagung sebagai makanan pokok (Supratomo,
2006).

Tongkol jagung merupakan salah
satu limbah. pertanian yang sangat potensial
dimanfaatkan untuk dijadikan arang, Selama
ini - masyarakat cenderung memanfaatkan
limbah tongkol jagung hanya sebagai pakan
ternak, bahan bakar atau terbuang percuma.
Untuk menghidari hal ini perlu adanya
pemanfaatan limbah tongkol jagung tersebut,
salah satunya sebagai bahan arang dalam
menurunkan kadar mangan (Mn) dalam air.
Tongkol jagung ini mengandung komponen-
komponen kimia, antara lain hemiselulosa,
selulosa, lignin, karbon nitrogen, dan kadar
air (Ningsih, 2012).

Menurut Novitasari (2012)
penurunan kadar mangan (Mn) dalam air
sumur menggunakan arang tempurung
kelapa dengan konsentrasi 10% b/v waktu
yang optimum untuk perendaman 24 jam
dapat menurunkan kadar mangan (Mn)
sebanyak 97,73%.

METODE

1. Persiapan arang tongkol jagung
Tongkol jagung dicuci sampai bersih
untuk menghilangkan kotoran yang
tercampur di dalamnya, kemudian
dikeringkan selama 3 hari di proses di
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4.

bawah terik matahari, setelah kering
tongkol  jagung  dibakar  untuk
mendapatkan  arang, pengarangan
dilakukan secara tertutup menggunakan
panci. Kemudian dihaluskan dengan
blender lalu diayak menggunakan
ayakan 100 mesh.

Persiapan kadar awal Mn?* sebelum

perendaman arang tongkol jagung

a. Sampel Mn?* 50 ppm dipipet
sebanyak 50 ml  kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 50
ml ditambah aquades sampai tanda
batas.

b. Dipindahkan ke dalam erlenmeyer,
ditambah HNO; 1:1 sampai asam (1-
3 tetes), kemudian di tambah 5 ml
AgNO; 0,1 N. Dipanaskan -sampai
mendidih, ditambah kristal K,S;0g
seujung sendok (£ 100 mg)
pemanasan dilanjutkan selama 5
menit.

c. Didinginkan dan dipindah ke dalam
labu ukur 50 ml. Ditambahkan
aquades sampai tanda batas. Masing-
masing sampel dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali.

Perendaman Sampel Mangan (Mn?")

Menggunakan ArangTongkol Jagung

8% b/v, 10% b/v, dan 12% b/v

dengan perendaman selama 24 jam,

36jam dan 48 jam.

a. Menyiapkan 3 botol coklat tertutup,
dipipet 50,0 ml ‘sampel Mn*'
dimasukkan ke dalam botol coklat
bermulut lebar dan tertutup.

b. Ditambah masing — masing arang
tongkol jagung 4 g ( 8% ) kemudian
dikocok. Direndam selama 24 jam
(setiap 30 menit dikocok) kemudian
dipisahkan antara larutan dengan
arang tongkol jagung menggunakan
kertas saring.

c. Dilakukan prosedur 1-2 untuk
perendaman 36 jam dan 48 jam.

d. Mengulang prosedur 1-3 untuk
konsentrasi 10% b/v (5 g), dan 12%
b/v (6 g).

Penetapan Kadar Mangan (Mn*")

Setelah Perendaman Dengan Arang

Tongkol Jagung 8% b/v Selama 12

Jam

a. Sampel mangan (Mn?) yang telah
direndam dengan arang tongkol
jagung 8% b/v selama 24 jam dipipet
25,0 ml, kemudian dimasukkan ke
dalam labu ukur 50 ml ditambah
aquades sampai tanda batas.

b. Larutan dipindahkan ke dalam
erlenmeyer, ditambah HNO; 1:1
sampai asam (1-3 tetes).

¢. Kemudian di tambah 5 ml AgNO;
0,1 N dan dipanaskan sampai
mendidih, kemudian ditambah kristal
K,S,0g seujung sendok (x 100 mg)
pemanasan dilanjutkan selama 5
menit, didinginkan dan dipindah ke
dalam labu ukur 50 ml, lalu ditambah
aquades sampai tanda batas.

d.. Dilakukan prosedur 1-2 untuk
perendaman 36 jam dan 48 jam.

e. Mengulang prosedur 1-3 untuk
konsentrasi 10% b/v (5 g), dan 12%
b/v (6 g).

f. Selanjutnya dilakukan pembacaan
absorbansi sampel pada panjang
gelombang dan waktu kestabilan
optimum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penetapan kadar awal Mn*" sebelum
dan sesudah dilakukan perendaman dengan
arang tongkol jagung, dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 1. Penetapan kadar awal Mn* sebelum dan
sesudah dilakukan perendaman dengan
arang tongkol jagung.

Waktu
perend 2+
aman Kadar Mn“"(ppm)
(jam)
0% 8% 10 % 12 %
0 49,29+0,20 - - -
24 - 21,66+0,10 18,05+0,30 6,41+1
36 - 20,56+0,20 16,44+0,89  3,40+0,10
48 - 19,35+0,20 11,73+#1,20  0,40+0,00

Persentase penurunan kadar Mn®* setelah
dilakukan perendaman menggunakan arang tongkol
jagung dengan konsentrasi 8% b/v, 10% b/v, dan 12%
b/v, selama 24 jam, 36 jam dan 24 jam dapat dilihat
pada grafik sebagai berikut :
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Gambar 1. Grafik presentase penurunan kadar ion Mn?

Dari Tabel 1 dan Grafik 1 diatas dapat
disimpulkan bahwa sampel air setelah
dilakukan perendaman menggunakan arang
tongkol jagung dengan konsentrasi 8% blv,
10% b/v, dan 12% b/v selama 24 jam, 36 jam
dan 48 jam terjadi penurunan. kadar Mn?®*
dalam air dan kenaikan  persentase
penurunan Mn?*, semakin banyak konsentrasi
dan lama perendaman arang tongkol jagung
dapat menurunkan kadar Mn®* dalam air.
pada penetapan kadar awal ion Mn?" rata-rata
adalah 49,29+0,20 ppm sedangkan hasil
kadar ion Mn* setelah  dilakukan
penambahan arang tongkol jagung kadar ion
Mn®*  mengalami penurunan rata-rata pada
konsentrasi 8%, 10% dan 12% untuk 24 jam
berturut-turut 21,66+0,10; 18,05+0,30 dan
6,41+1 ppm dengan persentase penurunan
berturu-turut 56,05+0,20;" 63,37+0,60 dan
82,93+2,03%, kemudian pada konsentrasi
8%, 10% dan 12% untuk 36 jam berturut-
turut 20,56+0,20; 16,44+0,44 dan 3,40+0,10
ppm dengan persentase penurunan berturut-
turut 57,49+0,40; 66,63+1,81 dan 93,30+0,50
%, kemudian konsentrasi 8%, 10% dan 12%
untuk 48 jam berturut-turut 19,35+0,20;
11,73£1,20 dan 0,49+0,00 ppm dengan
persentase penurunan 60,43+0,10;
76,17+1,21 dan 96,34+0,00%.

Hal ini menunjukkan bahwa kadar ion
Mn®* tertinggi terdapat pada konsentrasi 8%
sebesar 21,66+0,10 ppm pada waktu lama
perendaman 24 jam sedangkan konsentrasi
terendah terdapat pada konsentrasi 12% yaitu
0,40£0,00 ppm pada waktu lama
perendaman 48 jam. Namun pada Persentase
penurunan tertinggi terdapat pada konsntrasi

12% adalah 96,34+0,00%. dengan lama
waktu perendaman 48 jam sedangkan
persentase penurunan terendah terdapat pada
konsentrasi 8% dengan waktu perendaman
24  jam vyaitu 56,05+0,20%. Hal ini
disebabkan oleh serpihan-serpihan arang
yang banyak dan menutup permukaan arang
tongkol sehingga menghalangi permukaan
pori arang  tongkol  jagung dan
mengakibatkan daya serap dari arang tongkol
jagung berkurang. Banyaknya serpihan-
serpihan arang ini diakibatkan  karena
banyaknya dosis arang tongkol jagung yang
ditambahkan (Potabuga, hardianti dkk, 2015).
Menurut  Penelitian Hardianti
Potabuga dkk (2015) dengan judul Analisis
Pemberian Dosis Arang Tongkol Jagung
Dalam Menurunkan Kadar Mangan (Mn)
Pada Air Sumur Gali didapatkan hasil 150 gr
sebanyak 1,59 mg/l dengan prosentase 51,3
%, dan paling efektif pada dosis 200 gr/l
kadar mangan mangalami  penurunan
sebanyak 1,42 mg/l dengan prosentase 56,5
%, selanjutnya pada dosis 250 gr kadar
mangan mengalami penurunan sebanyak 1,50
mg/l dengan prosentase 54.1 %. Berdasarkan
dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terjadi penurunan kadar ion Mn?
dalam air dan kenaikan persentase kadar ion
Mn?*, karena arang tongkol jagung
mengandung selulosa. OH" dari selulosa
mengikat Mn®* inilah yang berperan dalam
adsorben.
SIMPULAN

Dari hasil penelitian kadar ion
mangan (Mn?*) dalam air menggunakan
konsetrasi 49,29 ppm dengan perlakuan
variasi konsentrasi arang tongkol jagung 8%
b/v; 10% b/v; dan 12% b/v dan lama
perendaman 24 jam, 36 jam dan 48 jam
dapat disimpulkan :

a. Panjang gelombang optimum 525 nm
dan waktu kestabilan optimum 15 menit.

b. Konsentrasi ion mangan (Mn%) awal
adalah 49,29 ppm

c. Kadar ion mangan (Mn®) dalam air
setelah perendaman pada konsentrasi
8%, 10% dan 12% untuk 24 jam
berturut-turut  21,66+0,10; 18,05+0,30
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dan 6,41+1 ppm dengan persentase
penurunan berturu-turut  56,05+0,20;
63,37+0,60 dan 82,93+2,03%,
kemudian pada konsentrasi 8%, 10%
dan 12% untuk 36 jam berturut-turut
20,56+0,20; 16,44+0,44 dan 3,40%0,10
ppm dengan persentase penurunan
berturut-turut  57,49+0,40; 66,63+1,81
dan 93,30+0,50 %, kemudian
konsentrasi 8%, 10% dan 12% untuk 48
jam berturut-turut 19,35+0,20;
11,73+1,20 dan 0,49+0,0 ppm dengan
persentase penurunan 60,43+0,10;
76,17+1,21 dan 96,34+0,0%. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar ion Mn?
tertinggi terdapat pada konsentrasi 8%
sebesar 21,66+0,10 ppm pada waktu
lama perendaman 24 jam sedangkan
konsentrasi terendah terdapat pada
konsentrasi 12% vaitu0,49+0,0 ppm
pada waktu lama perendaman 48 jam.
Namun pada Persentase penurunan
tertinggi terdapat pada konsntrasi 12%
adalah  96,34+0,00%. dengan lama
waktu perendaman 48 jam sedangkan
persentase penurunan terendah terdapat
pada konsentrasi 8% dengan waktu
perendaman 24 jam yaitu 56,05+0,20%.

SARAN

a. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut
mengenai penurunan kadar ion mangan
(Mn*)  menggunakan arang aktif
tongkol jagung.

b. Masyarakat dapat mengaplikasikan
arang tongkol jagung untuk menurunkan
kadar ion mangan (Mn?*) yang terdapat
pada air dengan penambahan 3 sendok
makan arang tongkol jagung dalam 1
liter air dan direndam selama 48 jam.
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